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Abstrak. Ketidaksesuaian kompetensi lulusan SMK dengan kemampuan
yang diharapkan DUDIKA menjadi permasalahan yang dihadapi oleh
dunia pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode berupa studi
literatur, wawancara, dan dokumentasi. Diawali dari: (1) indetifikasi
kebutuhan industri manufaktur (2) revitalisasi SMK; (3) penguraian
kompetensi lulusan SMK; dan (4) pemetaan kompetensi BNSP dan
kompetensi industri 4.0. Kompetensi yang dibutuhkan pada era industri 4.0
yaitu: (1) kemampuan soft skill dan hard skill dalam pembelajaran yang
ada di SMK, (2) keahlian khusus yang diperoleh dari lembaga sertifikasi
berupa sertifikat, (3) kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, (4) sertifikat pengalaman kerja, (5) kemampuan berbahasa
asing, and (6) kecakapan dalam bersikap dan berbudaya dalam DUDIKA.
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RELEVANSI KOMPETESI PENDIDIKAN KEJURUAN DENGAN DUNIA
USAHA DAN DUNIA INDUSTRI (DU/DI) DI ERA INDUSTRI 4.0
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) menjadi salah satu satuan
pendidikan formal berupa pendidikan
yang didirikan
pemerintah guna menekan tingkat

kejuruan oleh
pengangguran yang ada di Indonesia
(Dardiri, 2012). Tujuan dari lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yaitu: (1) memasuki lapangan kerja
dan mengembangkan sikap profes-
sional: (2) mampu memilih Karier,
berkompetensi, dan mengembangkan
diri di DUDIKA; (3) menjadi tenaga
kerja untuk
mengisi kebutuhan DUDIKA; dan (4)

tingkat menengah

menjadi tenaga kerja yang produktif,
adaptif, dan kreatif pada DUDIKA
2008).

penyelenggaraan pendidikan keju-

(Dikmenjur, Dari tujuan
ruan tingkat menengah tersebut, maka
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memiliki  peran penting dalam
menumbuhkan serta mengembang-
kan kompetensi dan skill yang
dimiliki peserta didik.

terbalik
tujuan SMK, saat ini SMK memiliki
Hal

tersebut dibuktikan dengan data yang

Berbanding dengan

citra negatif di

masyarakat.

telah dipaparkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2022 menye-
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butkan  bahwa lulusan SMK bahwa 10,38 persen dari 135,61 juta
menduduki peringkat teratas pada orang lulusan SMK berkontribusi
tingkat  pengangguran  terbuka pada angka pengangguran terbuka di

(Badan Pusat Statistik, 2022). Data Indonesia (Gambar 1).
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Gambar.1 Tingkat Pengangguran Terbuka pada Tiga Tahun Terakhir
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022)

Upaya pemerintah  untuk

mengatasi masalah tersebut yaitu

dengan  melakukan  revitalisasi
Sekolah Manengah Kejuruan (SMK)
dengan tujuan meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia di negara
Indonesia. Sumber Daya Manusia
(SDM) berkaitan dengan

berbasis

model
kompetensi Knowledge,
skill, dan Atittude (KSA), KSA
sendiri lebih sering diartikan dengan
istilah Head, Hand, and Heard (H3)
(Susilo et al., 2018). Kompetensi
merupakan keterampilan individu,

pengalaman,  pengetahuan, nilai
pribadi yang dimiliki seseorang yang
dapat digunakan dalam menyele-

saikan tugas tertentu (Bodnarchuk,

2012). Kompetensi menjadi tolak

ukur  karakteristik  kepribadian
individu yang terkait dengan kinerja
unggul dan motivasi yang tinggi oleh
personal (Delamare & W.interton,
2005). Kompetensi merupakan peng-
gabungan dari beberapa kemampuan
individu untuk melaksanakan des-
kripsi kerja secara terukur, ter-
struktur, mandiri, dan bertanggung
jawab di tempat kerja. Damarwang
(2017)

merupakan kombinasi antara kete-

berpendapat  kompetensi
rampilan, atribut diri, dan perilaku
individu yang berhubungan dengan
kinerja dan kesuksesan seseorang
melaksanakan

dalam pekerjaan.

Kompetensi dalam Sekolah Mene-
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ngah Kejuruan (SMK) merupakan
keterampilan, sikap, tugas, nilai-nilai,
dan apresiasi yang penting guna
perkerjaan dalam mencukupi kebu-
tuhan dirinya sendiri (Finch dan
Crunkilton, 1999). Kompetensi perlu
ditunjang dengan aspek pengetahuan,
keterampilan, dan elemen yang
berhu-bungan  dengan  pekerjaan
sesuai dengan keahlian yang ditekuni
(Delamare. dkk, 2015).

Standar kompetensi merupa-
kan kebutuhan yang perlu dikuasai
oleh individu guna melakukan
pekerjaan dengan tepat dan benar
(Paramitha, 2012).
(2017) menegaskan bahwa standar

Darmawang

kompetensi menjadi acuan untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu
sebagai implementasi pada kombinasi
pengetahuan, keterampilan, serta
sikap. Selajutnya Grealish (2010)
menegaskan bahwa standar kompe-
tensi merupakan satu pedoman yang
digunakan perusahaan untuk mem-
perkerjakan individu guna melaksa-
nakan aktivitas yang menjadi
kekuatan signifikan.

Permasalahan yang sedang
dihadapi oleh SMK di Jawa Timur,
diantaranya belum ada kesesuaian

antara kompetensi yang diharapkan

dunia usaha, dunia industri, dan dunia
kerja (DUDIKA) terhadap lulusan
SMK. Salah satu permasalahan yang
dihadapi yaitu belum dapat diteri-
manya lulusan jurusan Mekanik
teknik pemesinan dibeberapa industri
manufaktur dengan alasan kompe-
tensi yang dimiliki lulusan belum
memenuhi syarat yang diberikan oleh
industri  terkait. Hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya lulusan
SMK di Jawa Timur yang belum
terserap pada DUDIKA di era industri
4.0. Hal tersebut bertolak belakang
dari tujuan didirikannya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang
menciptakan lulusan mampu bekerja
pada DUDIKA, melajutkan ke
jenjang lebih tinggi, dan berwi-
rausaha.

Ditinjau dari data lapangan
yang dilakukan dengan wawancara
tidak terstruktur dan obeservasi pada
1 Oktober 2022, terdapat beberapa
asumsi atau pendapat dari guru di
daerah Blitar tepatnya pada SMKN 1
Blitar dan SMK Islam 1 Blitar yang
masih menjawab ragu terkait dengan
kualifikasi dan kompetensi lulusan-
nya yang akan memasuki DUDIKA.
Pasalnya mereka masih belum bisa

memastikan bahwa secara kualifikasi,
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kompetensi, dan keinginan DUDIKA
4.0 yang diterapkan. Selanjutnya dari
hasil observasi yang dilakukan pada
15 Oktober 2022 dimana terdapat
recruitment bersama (BKK Sekabu-
paten Blitar) dengat PT. Arta Wena
Sakti Gemilang Malang bertempat di
SMK Islam 1 Blitar, disebutkan
beberapa analisis kegagalan siswa
pada saat recruitment berlangsung.
Dimulai dari kegagalan yang dialami
peserta didik saat tes, kompetensi
yang dibutuhkan di DUDIKA, sampai
dengan standar kompetensi yang
digunakan pada DUDIKA.
Berdasarkan  permasalahan
diatas maka artikel konseptual ini
membahas terkait dengan Analisis
Kebutuhan Tenaga Kerja Lulusan
Program Keahlian Teknik Pemesinan
pada DUDIKA dengan studi kasus di
daerah Jawa Timur. Artikel ini
berfokuskan pada pemetaan kompe-
tensi yang ada pada DUDIKA 4.0
dengan kompetensi yang diterapkan
di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Selanjutnya tujuan dari
artikel  konseptual ini  untuk
membandingkan data yang ada di
lapangan dengan teori yang telah
ditemukan dan dikembangkan oleh

ahli atau pakar sebelumnya.

METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode literatur,
wawancara tidak terstruktur, dan
observasi. Saat melakukan analisis
terkait persoalan pada artikel ini
penulis  menggunakan  beberapa
variasi sumber pustaka dan data
sensus internet yang memaparkan
terkait Jumlah Pengangguran Ter-
buka (TPT), Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), dll.
Pengolahan data oleh penulis didasari
dengan sumber jurnal yang bervariasi
dan relevan. Berbagai macam variasi
dan sumber rujukan yang tersedia
menunjang penulisan artikel ini dapat
diselesaikan dengan baik. Selain itu,
metode wawancara dan observasi
diperoleh dari guru di daerah Blitar
pada SMKN 1 Blitar dan SMK Islam
1 Blitar. Selain itu juga terdapat
observasi pada recruitment bersama
(BKK Sekabupaten Blitar) dengat PT.
Artha Wena Sakti Gemilang Malang
bertempat di SMK Islam 1 Blitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan kejuruan adalah

suatu bentuk dari pengembangan
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bakat yang dimiliki oleh peserta didik
dalam pendidikan tingkat satuan
menengah dan dijadikan pendidikan
dasar keterampilan serta kebiasaan-
kebiasaan yang mengarah pada dunia
kerja yang dipandang sebagai latihan
keterampilan (Rasto 2012).
Sedangkan Rasto (2012) mengemu-
kakan pendidikan kejuruan adalah
suatu program pendidikan yang
menyiapkan peserta didik menjadi
tenaga kerja yang profesional sesuai
dengan keahlian. Ditegaskan oleh
Byram dan Wenrich dalam Rasto
(2012) bahwa pendidikan kejuruan
yaitu pembelajaran yang mengajar-
kan peserta didik untuk mengetahui
cara berkerja yang efektif. Selanjut-
nya Jatmoko (2013) mengemukakan
pendidikan kejuruan harus mampu
mengajarkan
diperlukan oleh DUDIKA. Pendapat
para ahli di atas dapat disimpulkan,

kompetensi  yang

bahwa pendidikan kejuruan adalah
seluruh bentuk pendidikan menengah
dengan tujuan menyiapkan peserta
didik menguasai kompetensi-kompe-
tensi yang sesuai dengan kebutuhan
DUDIKA sebelum terjun secara
langsung pada DUDIKA.

Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) akan berjalan sesuai dengan

permintaan industri yang ada (Billet,
2011). Dengan hal ini maka dapat
dijelaskan bahwa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) berjalan (persiapan,
proses, dan evalusi) sesuai dengan
jaman atau era industri yang ada saat
ini. Kompetensi industri yang ada saat
ini akan menjadi sebuah mata
pelajaran baru yang ada di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), sehing-
ga SMK

memaksimalkan kompetensi tersebut.

diharuskan ~ mampu

Namun faktanya banyak permasala-
han lulusan yang dihadapi oleh
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dapat dilihat dari angka grafik tingkat
pengangguran yang sangat tinggi,
relevasi kompetensi lulusan, dan
standarisasi  kompetensi  lulusan.
Dalam artikel konseptual ini peneliti
akan membahas beberapa hal untuk
mengantisipasi berbagai permasala-
han yang ada seperti: (1) kebutuhan
DUDIKA, (2) revitalisasi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang
tertuang dalam IMPRES No. 09
Tahun 2016, (3) penguraian kompe-
tensi lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan (4) pemetaan
kompetensi BNSP.
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Kompetensi Industri Manufaktur
Era4.0

Industri adalah sebuah usaha
yang mengelola dari bahan mentah
menjadi bahan siap jual. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2020) industri merupakan kegiatan
memproses atau mengolah barang
dengan mengunakan sarana dan
peralatan mesin. Permen Perindus-
trian Rl No. 64/M-IND/PER/7/2016
menegaskan industri adalah seluruh
bentuk kegiatan ekonomi guna
mengelola bahan baku dan meman-
faatkan  sumber daya industri
sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai  nilai  layak jual.
Selanjutnya, manufatur merupakan
kegiatan membuat dan menghasilkan
sebuah produk dari bahan mentah
menjadi barang siap pakai untuk
dapat digunakan atau berguna untuk
manusia (KBBI, 2020). Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa industri manufaktur merupa-
kan sebuah usaha yang dapat berupa
perusahaan untuk mengelola bahan
mentah menjadi bahan yang siap
layak dipasarkan mengunakan mesin,
hal ini bertujuan untuk meningkatkan

nilai ekonomis yang tinggi.

Pelaksanan  proses  produksi
dalam industri manufaktur, tentu
membutuhkan peralatan dan sumber
daya yang tidak sedikit. Dalam teori
kebutuhan Hasyim (2003) menegas-
kan perencanaan tenaga Kkerja
merupakan sebuah proses mengum-
pulkan informasi secara reguler,
analisis, situasi dan tren untuk masa
Kini dan masa depan dari kebutuhan
dan persediaan tenaga kerja. Maryani
(2012) menegaskan perencanaan
tenaga kerja termasuk faktor-faktor
penyebab adanya ketidakseimbangan
dan penyajian pilihan pengambilan
keputusan, kebijaksanaan, dan prog-
ram aksi, sebagai bagian dari proses
perencanaan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.
Syahruddin (2002) menegaskan bah-

wa perencanaan tenaga kerja dari sisi

Sedangkan

sebuah kebutuhan merupakan derived
demand dimana kebutuhan tenaga
kerja akan muncul jika ada permin-
taan terhadap barang dan jasa yang
dihasilkan oleh masyarakat.

Dalam perencanaan tenaga kerja
dilakukan melalui dua sisi yaitu sisi
persediaan dan sisi kebutuhan. Dari
sisi persediaan, perencanaan tenaga
kerja cenderung membahas mengenai

persoalan yang terkait dengan calon
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tenaga kerja atau perencanaan
pendatang baru pada kelompok
angkatan kerja (Maryati 2012).
Selajutnya maryanti (2012) menjelas-
kan bahwa tiap tahun terjadi
penurunan keterampilan tenaga kerja,
dengan hal itu maka perlunya pening-
katan keterampilan melalui pelatihan
dan magang bagi calon tenaga kerja
yang memperhatikan standar
kompetensi dan sistem sertifikasi
yang dapat meningkatkan produkti-
fitas mereka.
Revitalisasi Sekolah Menengah
Kejuruan

Dalam mengurangi permasa-
lahan-permasalahan  yang telah
diuraikan di latar belakang, pemerin-
tah tentu mempunyai banyak strategi
yang dilakukan. Seperti halnya
Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang

program revitalisasi
bertujuan untuk meningkatkan kuali-
tas dan daya saing sumber daya
manusia Indonesia (IMPRES No.09,
2016). Dalam IMPRES No.09, 2016
sendiri tertuang tugas khusus bagi:
(1) menteri pendidikan dan kebuda-
yaan terkait membuat peta pengem-
bangan SMK, penyelarasan kompe-
tensi, peningkatan jumlah kompe-

tensi bagi pendidik dan tenaga

kependidikan, sertifikasi kompetensi
lulusan SMK, dan kelompok kerja
pengembangan SMK, (2) menteri
riset, teknologi dan pendidikan tinggi
terkait dengan tugas mempercepat
penyediaan guru kejuruan SMK, dan
pengembangan LPTK, (3) menteri
perindustrian terkait dengan pe-
ngembangan  jenis  kompetensi,
meningkatkan kerjasama, mendo-
rong dukungan teaching factory, dan
mempercepat standar kompetensi
nasional Indonesia.
Dilihat  intruksi ~ Presiden
diatas dapat disimpulkan dalam poin
penting berupa tujuan penyeleng-
garaan revitalisasi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah pengem-
bangan kompetensi yang selaras
dengan proses pembelajaran didalam
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dengan  DUDIKA.
diciptakan agar Sekolah Menengah
Kejuruan  (SMK)

lulusan yang relevan dengan kompe-

Revitalisasi

menghasilkan

tensi yang diinginkan pada Dunia
Usaha, Dunia Industri, dan Dunia
Kerja (DUDIKA). Terkait dengan
kompetensi yang relevan ditegaskan
pada penelitian Prastyo Galih (2016)
sehingga dapat ditarik kesimpulan:

(1) siswa harus mampu meng-
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implementasikan kompetensi yang
diajarkan di sekolah dalam DUDIKA,
dan (2) kompetensi yang diajarkan di
sekolah harus sesuai dengan kebutu-
han yang ada pada DUDIKA.

Kompetensi Lulusan SMK (Teknik
Pemesinan)

Kompetensi menjadi dasar
kemampuan seseorang untuk memi-
lih, menerapkan, dan mengapli-
kasikan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan seseorang untuk
mewujudkan tugas dalam bidang
tertentu (Labarre, 2009). Sedangkan
Bodnarchuk  (2012)  berpendapat
bahwa kompetensi merupakan kete-
rampilan  individu, pengalaman,
atribut, dan nilai pribadi yang dimiliki
seseorang dari segala bidang sektor
pendidikan guna dapat diaplikasikan
dalam tugas tertentu. Selanjutnya
Damarwang (2017) berpendapat
kompetensi merupakan kombinasi
antara keterampilan, atribut diri dan
perilaku yang secara langsung berhu-
bungan dengan kinerja dan kesu-
ksesan seseorang dalam peker-
jaannya. Dengan hal ini dapat
disimplkan ~ bahwa  kompetensi
merupakan kemampuan individual

seseorang Yyang dapat digunakan

untuk melakukan sebuah kegiatan
berupa pekerjaan. Kemampuan yang
dimaksud merupakan kemampuan
dalam kategori pengetahuan, kete-
rampilan dan nilai pribadi seseorang.
Finch dan Crunkilton (1999)
menegaskan kompetensi pada pendi-
dikan  kejuruan  dapat berupa
keterampilan, sikap, tugas, nilai-nilai,
dan apresiasi yang penting guna
pekerjaan dalam memenuhi kebutu-
han dirinya sendiri maupun orang
lain. Sedangkan kompetensi lulusan
merupakan hasil kemampuan yang
dimiliki peserta didik yang diperoleh
dari proses pembelajaran dan
pengalaman pribadi (Jatmoko, 2013).
Berdasarkan pemaparan diatas maka
dapat disimpulkam bahwa kompe-
tensi lulusan sekolah menengah
kejuruan adalah sebuah kemampuan
tamatan atau lulusan yang berupa
kemampuan, keterampilan, pengeta-
huan, nilai-nilai, dan apresiasi guna
menyiapkan kehidupan lulusan di
masa mendatang yang akan
diaplikasikan dalam DUDIKA.
Dunia pendidikan mengacu
pada suatu pekerjaan, sehingga dinas
pendidikan melakukan pemetaan
kompetensi yang berpedoman pada

Kerangka Kualifikasi Nasional Indo-
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nesia  (KKNI). Dalam proses

pemetaan  kompetensi  tersebut
tercantum urutan dari pendidikan

hingga jabatan pekerjaan. Gambar
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PROGRAM PROGRAM PROGRAM
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bagan Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dijelakan pada

gambar 2.
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Gambar 2 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(Sumber: motto, (Online diakses pada 20 Oktober 2022)

Dari gambar diatas dijelaskan
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Menempati kelas satu dimana
apabila dikualifikasikan maka sejajar
dengan pekerjaan jabatan operator.
Selanjutnya jika seorang karyawan
dengan lulusan pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) melaku-
kan pengembangan Karir baik di
internal perusahaan maupun diluar
perusahaan maka dapat menduduki
kualifikasi pekerjaan dengan jabatan
teknisi atau analis.

Pemetaan Kompetensi

Relevan adalah  berkaitan,
berguna secara langsung sedangkan
relevansi berarti kaitan, hubungan
(KBBI, 2022). Menurut Froelich
dalam Prastyo Galih (2016), relevansi
merupakan sifat yang ada pada
dokumen dalam membantu penulis
dan memecahkan kebutuhan akan
informasi. Dengan hal ini maka dapat
dijelaskan bahwa relevansi kompe-
tensi pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) harus relevan

dengan kebutuhan pada DUDIKA.
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Relevansi Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK) dengan DUDIKA
berkaitan erat dengan kesesuaian isi
kurikulum yang digunakan dalam
penyiapan tenaga kerja. Daeng
Sudirwo (2002), menyatakan bahwa
kurikulum sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK) harus dapat mengikuti
perkembangan teknologi yang selaras
dengan kebutuhan DUDIKA dimasa
mendatang.

Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP) yang tertuang dalam
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun
2004 menjelaskan bahwa sertifikasi
kompetensi kerja sebagai suatu proses
pemberian pengakuan yang dibukti-
kan dalam bentuk sertifikat kompe-
tensi, kegiatan tersebut dilakukan
secara sistimatis dan objektif melalui
uji kompetensi yang berpedoman
pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI). Dari
uraian diatas dapat dijelakan bahwa
dalam pengakuan kompetensi lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
harus dibuktikan dengan hasil dari Uji
kompetensi yang dilakukan oleh
Badan Nasional Sertifikasi Profes-
sional (BNSP), dengan bentuk
sertifikat yang dikeluarkan dan

memiliki logo garuda emas.

Selajutnya  BNSP  (2017)
menegaskan bahwa tenaga kerja
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) wajib memiliki kompetensi
yang terstandarisasi, hal ini bertujuan
untuk membangun, memelihara, dan
memastikan  kompetensi  peserta
didik. Kesimpulan dari pernyataan
diatas yaitu DUDIKA tentu mem-
butuhkan lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) atau calon tenaga
kerja yang terstandarisasi dan profes-
sional dalam menyelesaikan peker-
jaan sesuai dengan keahlian.

Dalam teori penerapan SKKNI
(Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia) tentu mempunyai ranah
dan tujuan tertentu. Dalam skema
sertifikasi yang mengacu langsung
pada SKKNI ini diharapkan dapat
memberi manfaat. BNSP (2017)
menyebutkan  berbagai  manfaat
antara lain: (1) bagi industri, (2) bagi
tenaga kerja, dan (3) bagi lembaga
pendidikan dan pelatihan. Manfaat
tersebut dapat meningkatkan mutu
kerjasama yang saling menguntung-
kan antara lembaga industri, calon
tenaga kerja, dan lembaga pendidikan
dan pelatihan.

Dalam pelaksanaan uji kompe-

tensi tentu terdapat uraian kompetensi
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yang akan dilakukan peserta uji
kompetensi pada program keahlian
teknik pemesinan, adapun uraian
kompetensi yang dimaksud yaitu: (1)
menerapkan prinsip-prinsip kesela-
matan dan kesehatan kerja diling-
kungan kerja, (2) menerapkan prose-
dur-prosedur mutu, (3) mengukur
dengan menggunakan alat ukur, (4)
bekerja dengan mesin umum, (5)
menggunakan perkakas tangan, (6)
membaca gambar teknik, (7)
mengeset mesin dan program mesin
nc/cnc (dasar), (8) mengoperasikan
dan mengamati mesin/proses, (9)
mengoperasikan mesin nc/cnc (da-
sar), (10) bekerja dengan mesin
bubut, (11) melakukan pekerjaan
mesin frais, dan (12) memprogram
mesin nc/cnc (dasar).

Hasil Penelitian Khurniawan
dan Gustriza (2019) menyebutkan
bahwa terdapat beberapa keahlian
dasar yang sangat dibutuhkan untuk
tetap bertahan dalam dunia Kkerja
ataupun untuk bersaing dalam
mencari pekerjaan. Keahlian dasar
tersebut adalah (1) hard skill dan soft
skill teknis pelatihan dan keteram-
pilan kreatif, (2) teknis keahlian dan
keterampilan administrasi bisnis un-
tuk membangun bisnis UMKM, (3)

kompetensi dan keterampilan dalam
mengatur jaringan tenaga kerja, (4)
kemampuan mengelola emosi yang
tinggi serta keterampilan inter-
personal, (5) kualifikasi yang diserti-
fikasi jaminan kompetensi, (6)
peningkatan keterampilan berkelan-
jutan. Selanjutnya DPSMK (2019)
menyebutkan beberapa kompetensi
yang ada pada Era Industri 4.0 antara
lain: (1) karakter dan budaya kerja,
(2) membangun brand personal, (3)
produktivitas dan ketahanan kerja, (4)
adaptasi terhadap teknologi, (5)
kemampuan berbahasa asing, (6)
memiliki sertifikasi kompetensi, (7)
mempunyai keterampilan abad 21, (8)
kewirausahaan, dan (9) kemampuan
beradaptasi terhadap teknologi.
Selanjutnya kualifikasi lulusan
SMK dalam memasuki DUDIKA
diharuskan memiliki sertifikat
kompetensi, memiliki kemampuan
IT, memiliki kemampuan bahasa
asing, dan memiliki kemampuan
pengalaman kerja (Prakerin, OJT, dll)
(Perdana, 2019). Arifin dan Sutopo
(2017) menegaskan unsur kompetensi
meliputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang saling berkaitan
sehingga wajib dikuasai oleh tenaga

kerja pemesinan.
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Berdasarkan penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa kompetensi
yang dibutuhkan pada Era Industri 4.0
adalah (1) keahlian dalam bidang soft
skill dan hard skill yang tertuang pada
pembelajaran yang ada di SMK, (2)
kualifikasi kompetensi yang ada pada
lembaga sertifikasi, yang dibuktikan
oleh sertifikat, (3) kemampuan intra-
personal pada adapatasi teknologi, (4)
pengalaman kerja yang dibuktikan
dengan sertifikat, (5) kemampuan
dalam berbahasa asing, (6) kecakapan
dalam bersikap dan berbudaya dalam
DUDIKA.

SIMPULAN

Permasalahan yang sedang
dihadapi oleh SMK di Jawa Timur,
diantaranya masalah tentang belum
adanya kesesuaian antara kompetensi
yang diharapkan DUDIKA terhadap
lulusan SMK. Permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan berbagai hal
diantaranya: (1) indetifikasi kebutu-
han industri manufaktur, (2) revita-
lisasi SMK, (3) penguraian kompe-
tensi lulusan SMK, dan (4) pemetaan
kompetensi BNSP dan kompetensi
industri  4.0. Kompetensi yang
dibutuhkan pada era industri 4.0
adalah (1) keahlian dalam bidang soft

skill dan hard skill dalam
pembelajaran yang ada di SMK, (2)
kualifikasi kompetensi yang ada pada
lembaga sertifikasi, yang dibuktikan
sertifikat, (3) kemampuan intraper-
sonal pada adapatasi teknologi, (4)
pengalaman kerja yang dibuktikan
dengan sertifikat, (5) kemampuan
dalam berbahasa asing, (6) kecakapan
dalam bersikap dan berbudaya dalam

dunia industri.
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